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ABSTRAK 

 
Bekatul beras hitam merupakan salah satu bahan tanaman yang kaya akan flavonoid berupa 

antosianin. Senyawa flavonoid memiliki kemampuan yang baik dalam mengkelat logam Fe2+. Besi, 
tembaga dan logam transisi lainnya berperan dalam reaksi fenton yang menghasilkan radikal bebas. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi yang dimiliki bekatul beras hitam dalam 
mengkelat logam. 

Uji kemampuan mengkelat logam dari ekstrak etanol bekatul beras hitam dilakukan dengan 
Ferrous Ion Chelating (FIC). Metode ini mengukur kemampuan suatu senyawa untuk bersaing dengan 
ferrozine dalam mengkelat ion besi. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol bekatul beras hitam 
pada konsentrasi 18,33-50 ppm memberikan nilai kemampuan mengkelat logam yang lemah sebesar 
32,962-39,726 %. 

 
Kata Kunci: bekatul beras hitam, Ferrous Ion Chelating (FIC), % Chelating Ability. 
 
1. PENDAHULUAN 

Bekatul merupakan limbah proses 
penggilingan padi yang jarang dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bekatul mengandung komponen bioaktif 
atau senyawa fitokimia yang tinggi seperti 
tokoferol, tokotrienol, oryzanol (Chen dan 
Bergman, 2005), antioksidan fenolik 
(Chanphrom, 2007; Somponget al., 2011), dan 
antosianin (Yawadioet al., 2007).  

Beberapa senyawa bahan alam seperti 
kelompok senyawa flavonoid dan fenol memiliki 
kemampuan yang baik dalam mengkelat logam 
Fe2+(Ebrahumzadeh, 2008). Oleh karena itu 
bekatul beras hitam yang memiliki kandungan 
flavonoid dan fenol yang tinggi berpotensi 
dalam mengkelat logam. 

Pengkelatan adalah proses dimana 
beberapa zat kimia yang digunakan memiliki 
kemampuan untuk mengikat logam. Logam 

berlebih dalam tubuh kurang baik bagi 
kesehatan sehingga perlu dinetralisir. Logam 
(Besi, Tembaga, dan logam transisi lainnya) 
berperan dalam reaksi fenton yang menghasilkan 
radikal bebas yang sangat reaktif (Valko, et al., 
2005).  Mekanisme peran Logam Fe2+ yaitu, 
bereaksi dengan H2O2 menghasilkan radikal 
hidroksil (OH-) (Barbusinski, 2009). Selain 
membentuk radikal hidroksil logam Fe2+ juga 
berperan dalam pembentukan radikal 
superoksida (O-).  Radikal hidroksil dan radikal 
superoksida merupakan Reactive  Oxigen 
Species (ROS) yang dapat menginisiasi proses 
peroksidasi lipid yang menyebabkan berbagai 
penyakit degenerative bahkan dapat 
menyebabkan kanker (Suryohudoyo, 1993). 

Selain itu, logam bervalensi 2 lainnya 
seperti Cu2+ berperan dalam proses biologis 
yaitu pembentukan melanin pada kulit. Logam 
Cu2+ terikat didalam enzim tirosinase sehingga 
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menghasilkan reaksi oksidasi. Oleh karena itu, 
enzim tirosinase dikenal dengan sebutan 
polifenol pengoksidase (Likhitwitayawuid, 
2008; Koncicet al., 2011). Enzim tirosinase 
merupakan enzim yang berperan dalam sintesis 
melanin pada membrane melanosomal 
(Likhitwitayawuid, 2008). Adanya kelasi logam 
pada enzim tirosinase akan menyebabkan 
adanya hambatan pada aktivitas enzim tirosinase 
sehingga dapat menurunkan produksi melanin. 

Pada penelitian ini dilakukan uji 
kemampuan mengkelat logam dari ekstrak 
etanol bekatul beras hitam dengan metode 
Ferrous Ion Chelating (FIC) untuk melihat 
potensinya dalam mengkelat logam, terutama 
logam yang bervalensi 2.  

 
2. BAHAN DAN METODE 
2.1 Bahan dan Alat Penelitian  

Produk bekatul beras hitam yang diperoleh 
dari kelompok tani Al’ Barokah Semarang. 
etanol 96% (bratacem®),  metanol p. a.(Merck®), 
aquadest, HCl 37% p.a. (Merck®), FeSO4 p.a. 
(Merck®), Ferrozine (Hach®), dan 
spektrofotometer UV-Vis (Genesys®). 
2.2 Metode Penelitian 
2.2.1 Metode Ekstraksi 

Berdasarkan metode penelitian dari 
Widartadkk. (2013) dengan sedikit modifikasi, 
ekstraksi komponen bioaktif pada bekatul 
dilakukan dengan cara sebanyak 20 gram 

bekatul dilarutkan dengan pelarut etanol 96% 
yang sudah diasamkan sebelumnya dengan HCl 
37% sampai pH 1. Perbandingan bekatul dan 
pelarut adalah 1:6 b/v. Selama proses ekstraksi 
dilakukan pengadukan dengan menggunakan 
shaker selama 24 jam pada suhu kamar. Larutan 
selanjutnya disentrifugasi selama 15 menit dan 
disaring dengan kertas saring. Filtrat yang 
diperoleh dikeringkan dengan oven suhu 40°C 
hingga diperoleh ekstrak kental. 
 
2.2.2 Metode Ferrous Ion Chelating (FIC) 

Penelitian dilakukan berdasarkan metode 
yang digunakan oleh Fawole et al (2012). 
Metode yang digunakan adalah Ferrous Ion 
Chelating (FIC). Sebanyak 1 mL FeSO4 0,25 
mg/ml  dicampurkan dengan 2 mL ekstrak 
etanol bekatul beras hitam (18,33 - 50 ppm). 
Selanjutnya ditambahkan 3 mL  ferozzine 0,02 
M dan diinkubasi selama 10 menit. Perlakuan 
yang  sama juga dilakukan pada standar (vitamin 
C). Campuran FeSO4, ekstrak/standar, dan 
ferozzine diukur absorbansinya (A) pada panjang 
gelombang 562 nm. Uji pada ekstrak dan standar 
diulang sebanyak tiga kali. 
 
3. HASIL 

Hasil uji Ferrous Ion Chelating (FIC) dari 
ektrak etanol bekatul beras hitam dapat dilihat 
pada gambar 1.  
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Gambar 1. Grafik% Chelating Ability dari lima variasi konsentrasi ekstrak etanol bekatul beras hitam 

pada pengukuran 1 (A), 2 (B), dan 3 (C). 
 

4. PEMBAHASAN 
Ferrous Ion Chelating (FIC) merupakan 

metode yang digunakan untuk menguji 
kemampuan suatu senyawa dalam mengkelat 
logam Fe. Metode ini mengukur kemampuan 
antioksi dan suatu senyawa untuk bersaing 
dengan ferrozine dalam mengkelat ionbesi 
(Elmastasetal., 2006). Secara kuantitatif 
ferrozine memiliki kemampuan dalam 
mengkelat Fe2+ sehingga terbentuk senyawa 
kompleks. Senyawa kompleks tersebut akan 
terganggu oleh adanya senyawa pengkelat logam 
lainnya (Abduleneinet al., 2003). 

Berdasarkan hasil pengukuran pada 
panjang gelombang 562 nm (Gambar 1),dapat 
diketahui bahwa nilai% Chelating Ability dari 
ekstrak etanol bekatul beras hitam bersifat 
fluktuatif seiring dengan meningkatnya 
konsentrasi. Konsentrasi 18,33-50 ppm dari 
ekstrak etanol bekatul beras hitam memberikan 
nilai % Chelating Ability sebesar 32,962-
39,726%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan mengkelat logam dari ekstrak 
etanol bekatul beras hitam sangat rendah dan 
tidak stabil. 

Berdasarkan trend yang ditunjukkan pada 
Gambar 1, nilai rata-rata dari nilai regresi linier 
ekstrak etanol bekatul beras hitam adalah 0,359. 
Nilai regresi linier (r) tersebut tidak memenuhi 
persyaratan nilai regresi linier yang menyatakan 
bahwa nilai regresi linier dari 5 data adalah 
minimal 0,878 (Riwidikdo, 2012). Data tersebut 
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara 
konsentrasi ekstrak etanol bekatul beras hitam 
dengan kemampuannya dalam mengkelat logam 
(% Chelating Ability). 

Hal ini mungkin disebabkan oleh bahan 
yang digunakan masih berupa crude ekstrak 
sehingga masih banyak komponen senyawa lain 
seperti tokoferol dan oryzanol yang 
mempengaruhi kemampuan dari flavonoid 
berupa antosianin dalam mengkelat logam Fe2+. 
Kemampuan dari suatu senyawa dalam 
mengkelat logam juga dapat dipengaruhi oleh 
stabilitasnya. Stabilitas antosianin dapat 
berkurang selama penyimpanan karenapengaruh 
cahaya dan temperatur. Ketidakstabilan tersebut 
ditunjukkan dengan adanya perubahan warna 
menjadi kecoklatan. Terjadinya penurunan 
intensitas warna antosianin disebabkan oleh 
antosianin dari bentuk aglikon menjadi bentuk 
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kalkon dan akhirnya membentuk alfa diketon 
yang berwarna coklat (Lidyadkk., 2001). Pada 
penelitian ini ketidakstabilan senyawa tersebut 
ditunjukkan dari perubahan warna ekstrak yang 
sebelumnya hitam keunguan menjadi sedikit 
kecoklatan. 

 
5. KESIMPULAN 

Hasil Uji Ferrous Ion Chelating (FIC) 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol bekatul 
beras hitam pada konsentrasi 18,33-50 ppm 
memberikan nilai kemampuan mengkelat logam 
yang lemah yaitu sebesar 32,962-39,726 %. 
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